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ABSTRAK 
 

 

Febby Armila, 2022.  Proses Koreografi Tari Piring Rampak Baayun pada 

Sanggar Rantiang Tagok di Kota Padang Sumatera Barat. 

Skripsi. Departemen Sendratasik. Fakultas Bahasa dan 

Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan Proses 

Koreografi Tari Piriang Rampak Baayun di Sanggar Rantiang Tagok d Kota 

Padang.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen 

pendukung seperti alat tulis dan kamera. Data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-langkah 

menganalisis data adalah reduksi data, display data dan verifikasi data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses koreografi tari Piring Rampak 

Baayun pada Sanggar Rantiang Tagok dimulai dari penemuan ide, eksplorasi, 

improvisasi, dan komposisi. Setelah menemukan ide dan gagasan dari tari Piring 

Rampak Baayun, penata tari melakukan perenungan tentang gambaran tari yang 

akan dibuat. Eksplorasi mencari gerak-gerak yang menggambarkan seorang gadih 

nan tageh dan tangkas seperti yang digambarkan bagaimana gadih minang 

tersebut. Tahap improvisasi yang dilakukan oleh penata tari dalam tari Piring 

Rampak Baayun adalah eksperimen dengan bentuk gerak yang didapat dari penari 

dan ragam gerak yang baru namun dikembangkan sesuai dengan kreativitas 

penata tari dan tema. Tahap improvisasi diiringi dengan tahap evaluasi untuk 

menyeleksi dan mengevaluasi gerak-gerak dan disesuaikan dengan tema. Tahap 

komposisi, penata tari menggabungkan semua ragam gerak yang diperoleh dari 

proses eksplorasi dan improvisasi menjadi suatu tari yang utuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni tari adalah salah satu seni yang mempunyai arti penting dalam 

kehidupan manusia karena dapat memberikan berbagai manfaat, seperti 

sebagai hiburan dan sarana komunikasi. Mengingat manfaatnya bagi 

masyarakat, tari dapat hidup, tumbuh dan berkembang sepanjang zaman 

sesuai dengan perkembangan kebudayaan (Jazuli, 1994:1). Setiap karya seni, 

sedikit banyak mencerminkan seting masyarakat tempat seni itu diciptakan. 

Sebuah karya seni ada karena seorang seniman menciptakannya. Kehidupan 

dalam masyarakat itu merupakan kenyataan yang langsung dihadapi sebagai 

rangsangan atau pemicu kreativitas kesenimanannya (Sumardjo, 2000:233). 

Tari pada dasarnya adalah sarana untuk mengungkapkan perasaan dan jiwa 

manusia, baik secara perorangan, bersama-sama atau bagi anakanak, remaja 

atau orang dewasa. Tari selain sebagai media ekspresi manusia secara 

individu sebagaimana sudah diuraikan sebelumnya, juga merupakan ekspresi 

komunal bagi sekelompok manusia. Dalam arti kata lain tari juga merupakan 

salah satu produk budaya manusia sebagai hasil olahan cipta, rasa dan 

karsanya (Sumaryono 2011:5-13).  

Menurut Sedyawati, (1984: 56), sanggar tari merupakan kegiatan yang 

berpangkal yang mencakup kegitan kelompok. Sanggar tari lebih cenderung 

sebagai persiapan kegiatan profesional, sehingga ada sasaran pementasan di 



 
 
 

 

 
 

 

dalam kegiatannya. Sanggar tari adalah suatu organisasi kesenian sebagai 

wadah atau tempat kegiatan latihan tari bagi masyarakat (Soedarsono, 1999: 

20). 

Terdapat beberapa sanggar yang mengelola dan mengembangkan seni 

pertunjukan yaitu salah satunya sanggar seni Rantiang Tagok yang terletak di 

Kelurahan Pampangan Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. Sanggar 

Rantiang Tagok tersebut didirikan oleh Desiangreni pada tahun 2016, alumni 

dari jurusan Sendratasik Universitas Negri Padang yang bekerja sebagai guru 

di SMA PGRI 1 Padang.  

Sanggar Rantiang Tagok didirikan pada tanggal 7 Februari 2016, 

dengan pimpinan Desi Angreni. Tepatnya beralamat di Jalan. Pampangan 

Kota Padang, Sumatera Barat. Sanggar ini salah satu sanggar yang menggali, 

dan melestarikan tari-tari kreasi yang berumber dari pola tradisi. Sanggar 

Rantiang Tagok ini memiliki beranekaragam kesenian, seperti:seni musik dan 

seni Tari. Misalnya diseni tari terdapat tari Piring Rampak Baayun, tari 

Pasambahan, tari Galombang, tari Melayu, tari Female dure . Tarian-tarian 

tersebut tercipta pada tahun 2016 yang sama, dengan kurun bulan yang 

berbeda. Serta musik yang diaransement menjadi musik kreasi baru oleh vivi 

widiyastuti (wawancara 20 Februari 2022) selaku Komposer.  

Pada Penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti tari Piring Rampak 

Baayun karena dari tari kreasi yang ada di Sanggar Rantiang Tagok ini, tari 

Piring Rampak Baayun ini memiliki ilmu koreografi yang baik, baik dari segi 

penataan gerak, pengolahan kostum, pengolahan musik, dan pengolahan pola 



 
 
 

 

 
 

 

lantai, dan tarian ini merupakan tari kreasi yang bersumber dari gerakan pola 

tradisi, yang termasuk kedalam garapan tari entertaimen atau hiburan 

sehingga tari ini sering dipertunjukkan berdasarkan permintaan konsumen 

dalam acara tertentu dibandingkan tari kreasi lainnya yang ada di sanggar 

Rantiang Tagok ini. Cara memegang piring pada tari Piring Rampak Baaayun 

tanpa bantuan untuk mengikat piring dijari, formasi pola lantai yang tersusun 

rapi, tertata apik dan bervariasi, desain gerak yang digunakan tidak 

mempersulit penari dalam menarikan tarian ini, serta bagian akhir saat atraksi 

penari menginjak kaca ditambah dengan aktraksi semburan api oleh pemain 

debus  yang membuat tarian ini lebih banyak diminati oleh konsumen. 

Untuk itu penulis ingin mendokumentasikan dalam bentuk karya tulis yaitu 

skripsi. 

 Tarian ini diciptakan atas dasar keinginan koreografer itu sendiri. Serta 

untuk mengembangkan ciri khas kebudayaan Minangkabau yaitu tari piring, 

maka dari itu koreografer memunculkan idenya untuk melestarikan tari piring 

dalam bentuk tari Piring Rampak Baayun. Koreografer menciptakan tarian ini 

dalam bentuk kreasi baru, konsep garapan pada tari Piring Rampak Baayun 

ini didalamnya terdapat bentuk tema yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat Minangkabau dengan aktivitas bertani atau bercocok tanam 

dengan suasana yang gembira, dengan gerak dan formasi pola lantai yang 

digunakan bervariasi dan bentuk gerakan lebih menghibur, jumlah penari 8 

orang dalam tarian ini diantaranya 6 penari perempuan dan 2 penari laki-laki, 

dengan musik yang telah diaransement baru sehingga lebih meriah, ditambah 

dengan latar pendidikan koreografer adalah mahasiswa akademis yang juga 



 
 
 

 

 
 

 

berpendidikan seni tari lebih menunjang proses penciptaan tari Piring 

Rampak Baayun lebih baik.  

Koreografer bermaksud menciptakan tari ini yaitu hanya digunakan 

sebagai media hiburan, sekaligus cara untuk melestarikan tari- tari piring 

yang ada di Minangkabau, sehingga dikreasikan menjadi garapan baru tetapi 

tidak meninggalkan norma serta aturan seperti pada perempuan saat menari 

tidak diperkenankan menari seperti gerak laki-laki, adanya etika dalam 

menari, baik dari segi gerak atau busana dalam menari. Lalu terbentuknya 

sebuah garapan baru tari piring, dimana simbolik dari rasa syukur itu dapat 

diwujudkan dalam bentuk tarian Piring Rampak Baayun yang ditarikan dalam 

bentuk gambaran kegembiraan. Tarian ini biasanya ditampilkan pada 

event-event pesta pernikahan atau acara menyambut tamu terhormat. Karena 

bentuk dari konsep garapan baik dari tema, musik, desain atas, desain lantai 

serta perlengkapan-perlengkapan yang sesuai dengan elemen koreografi pada 

tarian Piring Rampak Baayun ini bersifat tari kreasi yang bersifat tari kreasi, 

didalamnya juga terdapat sesi Debus semburan api yang membuat masyarakat 

yang melihatnya lebih tetarik kepada tari Piring Rampak Baayun ini. 

Disamping dari pada itu, konsep garapan yang tersusun dengan rapi mulai 

dari desain gerak yang digunakan tidaklah rumit saat ditarikan, pola lantai 

yang bervariasai, level yang ada dalam tari ini juga bervariasi, desain bunyi 

musik yang diarasement baru menjadi lebih meriah, serta kostum yang 

digunakan pun tidak membuat penari terganggu saat menarikannya.   



 
 
 

 

 
 

 

Salah satu tarian yang ditampilkan yaitu Tari Piring Rampak Baayun. 

Berdasakan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

kajian koreografi dari tari Piring Rampak Baayun yang ada di Sanggar 

Rantiang Tagok dikota Padang. Karena penulis melihat Tari Piring Rampak 

Baayun ini tarian yang lebih sering ditampilkan daripada tarian lainnya yang 

ada di Sanggar ini, dan juga menurut penulis tarian ini berbeda dengan tari 

piring yang lain, melihat dari segi pengolahan elemen koreografi, koreografer 

dalam menciptakan tari ini lebih baik, Dengan adanya penelitian tentang 

koreografi ini, diharapkan dapat menjadi salah satu cara pendokumentasian 

tari piring, sehingga tari ini tidak hilang begitu saja. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini dapat diindentifikasi sebagai berikut : 

1. Asal Usul Tari Piriang Rampak Baayun 

2. Fungsi tari Piring Rampak Baayun 

3. Proses koreografi Tari Piriang Rampak Baayun di Sanggar Rantiang 

Tagok di Kota Padang  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas agar fokus pada suatu masalah 

maka penulis membatasi pada “ Proses Koreografi Tari Piriang Rampak 

Baayun di Sanggar Rantiang Tagok di Kota Padang” 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah berupa 

pertanyaan peneliti yaitu “Bagaimana Proses Koreografi Tari Piriang 

Rampak Baayun di Sanggar Rantiang Tagok di Kota Padang” 

E. Tujuan Penilitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan 

mendeskripsikan Proses Koreografi Tari Piriang Rampak Baayun di Sanggar 

Rantiang Tagok d Kota Padang  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

melaksanakan peningkatan wawasan, kualitas, dan ilmu dari pembaca 

mengenai tari Rampak Baayun. Selain itu dapat memperbanyak kajian 

dalam bidang seni tari di Indonesia khususnya di Kota Padang 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman atau acuan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian 

selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan pula pada 

sangagar-sanggar tari lainnya untuk meningkatkan kreativitas tari 

3. Manfaat Bagi Peneliti  

Penelitian proses dan bentuk koreografi tari piriang Rampak Baayun 

di sanggar Rantiang Tagok di Kota Padang dapat dijadikan acuan teori 



 
 
 

 

 
 

 

terhadap objek penelitian serta sebagai Tari piriang dan tari yang ada di 

Kota Padang lainnya  

4.  Manfaat Bagi Sanggar  

Bagi sanggar Rantiang Tagok agar bias menjadi contoh umtuk 

sanggar lain. Lebih semangat lagi dan tetap kompak dalam ikut serta 

melestarikan budaya Indonesia khususnya budaya kesenian Kota Padang.
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Tari 

Tari merupakan bagian dari kesenian yang merupakan bagian dari 

kebudayaan. Menurut Indrayuda (2012:3) yang dikatakan tari adalah 

“suatu aktivitas manusia yang diungkapkan melalui gerak dan ekspresi 

yang terencana, tersusun dan terpola dengan jelas, dimana ungkapan gerak 

dan ekspresi tersebut dapat mengungkapkan cerita atau tidak, selain itu 

ungkapan dan ekspresi tersebut memliki nilai-nilai, termasuk nilai estetika, 

logika dan etika. Di sisi lain, gerak dan ekspresi dari tari memiliki tujuan 

untuk memenuhi naluri hiburan dari manusia”. 

Menurut Doris Humphrey dalam terjemahan Sal murgiyanto 

(1983:51) “Menjelaskan bahwa gerak dilahirkan karena adanya sejumlah 

alasan atau sebab tertentu ada yang disengaja, ada pula yang tidak, karena 

alasan jasmaniah, batiniah, emosional atau karena insting, yang 

kesemuanya biasa dan disebut motivasi gerak. Tanpa adanya motivasi ini 

maka tak akan ada gerak yang dihasilkan. Jadi lewat analisis gerak secar 

umum dan sederhana ini sampailah kita kepada ini dasar tarianz yakni 

gerakan-gerakan yang ditata sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah 

karya seni. 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

2. Tari Kreasi  

Tari kreasi adalah jenis tarian yang dinovasi dengan menyesuaikan 

gerakan tubuh secara berirama yang dilakukan tempat dan waktu tertentu. 

Tari kreasi dibedakan menjadi 2 yaitu tari kreasi berpolakan tradisi 

merupakan kreasi yang pembuatannya dilandasi oleh kaidah-kaidah tari 

tradisi, baik dalam bentuk musik ataupun bentuk koreografinya, tata 

busana ataupun riasnya walaupun ada perubahan tetapi tidak 

menghilangkan esensi ketradisiannya. Sedangkan tari kreasi baru tidak 

berpolakan (non tradisi) merupakan tari yang pembuatannya melepaskan 

diri dari pola tradisi baik dalam koreografi, musik atau tata teknik 

pentasnya. Menurut Indrayuda (2017:61-62) Tarian tari kreasi merupakan 

sebuah tarian yang cenderung lepas dari standar tarian yang baku biasanya 

lebih merujuk pada kreasi dari penata tari, dan pastinya tetap memelihara 

mulai artisiknya Tari kreasi baru merupakan salah satu rumpun tari yang 

mengalami pembaharuan dari tari sebelumnya. Jenis tarian ini dapat 

dikatakan pula sebagai tarian yang memiliki kebebasan dalam 

penciptaanya. Dari pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesipulannya 

bahwa penggarapannya tari kreasi bisa berpijak pada pola tradisi ataupun 

tidak untuk dikembangkan kembali dan meciptakan gerak-gerak baru dari 

imajinasi seseorang, bebas dan tidak terikat. Murgiyanto (1983:3) 

menjelaskan bahwa banyak persoalan tari yang kini kita hadapi tidak dapat 

dipecahkan hanya berdasarkan kaidah-kaidah lama yang ada. Menurut 



 
 
 

 

 
 

 

soedarsono (1977:29-31) menjelaskan bahwa tari kreasi baju juga sering 

disebut tari modern. Istilah modern berasal dari kata lain modo berarti baru 

saja. Tari modern sebagai ungkapan rasa yang bebas mulai ada gejalanya 

setelah indonesia merdeka pada tahun 1945, sebagai refleksi kebebasan 

manusia dalam segala bidang. 

3. Koreografi  

Sal Murgiyanto (1983: 3-4) Koreografi adalah istilah baru dalam 

khasanah tari di negeri kita. Istilah itu berasal dari bahasa Inggris 

choreography. Asal katanya dari dua patah kata yunani, yaitu choreia yang 

artinya „tarian bersama‟ atau „kook‟ dan graphia yang artinya „penulisan‟. 

Jadi secara harfiah koreografi berarti „penulisan dari sebuah tarian 

kelompok‟. Akan tetapi dalam dunia tari dewasa ini, koreografi lebih 

diartikan sebagai pengetahuan, penyusunan tari atau bisa juga hasil 

susunan tari, sedangkan seniman atau penyusunannya dikenal dengan 

nama koreografer, yang dalam bahasa sekarang lebih dikenal dengan 

piñata tari (Sal Murgiyanto 1983: 3-4). Selanjutnya, koreografi adalah 

proses pemilihan dan pengaturan gerak-gerak menjadi sebuah tarian. (Sal 

Murgiyanto 1983 : 17). 

Sedangkan Sumandiyo Hadi (1999: 134) menyatakan bahwa 

koreografi merupakan proses penyeleksian dan pembentukan gerak ke 

dalam sebuah tarian, serta perencanaan gerak untuk memenuhi tujuan 

khusus. Kemudian Soedarsono (1986: 103) menyatakan bahwa 

pengetahuan komposisi tari yang lazim disebut pengetahuan koreografi 



 
 
 

 

 
 

 

adalah pengetahuan yang harus diketahui oleh seorang koreografer dari 

sejak menggarap gerak-gerak tari sampai kepada tata cara menyiapkan 

pada program pertunjukan. 

4. Proses koreografi Tari Piring Rampak Baayun 

Penciptaan karya seni merupakan hasil pemikiran kreatif dari seseorang 

yang memiliki kemampuan dalam menghasilkan karya tari. Pemikiran 

yang akan menjadi modal untuk mengembangkan ide garapan penata tari 

ke dalam bentuk karya seni. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berpendapat mengenai pengertian proses dan kreatif. Proses dapat 

diartikan sebagai suatu perubahan dalam melakukan berbagai tindakan, 

pembuatan atau pengolahan yang akan menghasilkan suatu produk. 

Kreatif yaitu daya cipta munculnya gagasan pemikiran yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan (Depdikbud:2001). 

Proses kreatif diartikan sebagai cara menyelesaikan suatu objek  pada 

lingkungan sekitar yang akan diteliti dan diamati untuk dipahami. Menurut 

Hadi (1983:7) mengatakan bahwa proses kreatif merupakan keluarbiasaan 

sedemikian rupa sehingga dapat melahirkan karya seni yang unik, orisinil 

serta memiliki identitas tertentu. Dalam menciptakan karya seni dari 

proses kreatif terdapat empat tahap dalam penciptaan karyanya yaitu 

persiapan, inkubasi, ilumunasi dan verifikasi atau evaluasi (Wallas dalam 

Munandar, 1999:58-59). 



 
 
 

 

 
 

 

Proses kreatif dibagi menjadi empat bagian utama yaitu penemuan ide, 

eksplorasi, improvisasi, dan komposisi agar dapat berfikir, merasakan dan 

berimajinasi (Hawkins terjemahan Hadi, 1990:26). Empat bagian utama 

tersebut yang akan dilalui sebagai seorang koreografer untuk penciptaan 

karya tari. 

a) penemuan ide 

Ide, isi, atau gagasan tari adalah bagian dari tari yang tak terlihat yang 

merupakan hasil pengaturan unsur-unsur psikologis dan pengalaman yang 

emosional. Proses ilmiah dan mengolah elemen-elemen ini lah yang 

merupakan proses garapan isi tari dari sebuah komposisi. Apa pun yang 

menjadi sumber inspirasi tari begitu diserap seorang penata tari akan 

menjadi pribadi sifatnya (Murgiyanto 1996: 144). Proses penemuan ide 

berasal dari bisikan hati yang dikembangkan dengan imajinasi kemudian 

dikreasikan gerak-gerak tari yang akhirnya muncul ide atau gagasan. 

b) eksplorasi  

Eksplorasi diartikan sebagai penjajagan atau hasil menjajaki 

pengalaman untuk menyikapi objek dari luar, termasuk berfikir, 

berimajinasi, merasakan dan meresponisasikan (Hadi, 1983:13). Dalam 

karya seni eksplorasi berguna untuk memperkaya pengalaman untuk 

menciptakan. Menurut Murgiyanto (1986:21) proses eksplorasi yaitu 

proses pencarian secara sadar kemungkinan-kemungkinan gerak baru 

dengan mengembangkan serta mengelolah tiga elemen dasar gerak yaitu 

ruang, waktu dan tenaga. 



 
 
 

 

 
 

 

c) improvisasi 

Improvisasi merupakan tahapan kedua dalam memperluas dan 

mengembangkan kreativitas dalam menciptakan karya tari. 

Improvisasi yaitu memperoleh gerak-gerak baru secara spontan 

(Murgiyanto, 1986:21).  

d)  komposisi 

Tahap menyusun gerak tari yang telah melalui proses penemuan 

ide, eksplorasi, improvisasi dan komposisi. Forming merupakan 

tahap menyeleksi atau mengevaluasi, menyusun, merangkai atau 

menata motif dari berbagai gerak tari menjadi satu kesatuan atau 

disebut dengan koreografi (Hadi, 2011:78-79). 

Menurut Sal Murgiyanto ada dua pokok dalam sebuah tari yaitu, 

bentuk dan isi: 

a. Bentuk  

Murgiyanto (1983:31) bentuk seni mewujud berdasarkan akar 

prinsip yang sama dengan melandasi mewujudnya dari tingkah laku dan 

kegiatan kehidupan manusia. Bentuk dalam segala kaitannya berarti 

pengaturan. Sebuah karya tari agar bermakna dan dapat meyakinkan 

penghayatnya harus tumbuh dari pengalaman batin penciptaannya dan 

berkembang sejalan dengan mekarnya benih ide itu. 

Murgiyanto (1983:29) seorang penata tari akan selalu menggunakan 

tubuhnya baik dalam berekspresi maupun dalam menghayati peristiwa di 



 
 
 

 

 
 

 

sekelilingnya, dan ia harus melatihnya agar jangkauan geraknya dapat 

lebih luas. 

Bentuk tari yang terlihat di atas lantai atau panggung disebut bentuk. 

Adapun bagian bentuk yang dapat kita amati berdasarkan teori di atas 

yaitu, gerak, desain lantai, desain atas, komposisi kelompok, penari, 

iringan tari dan kostum. 

1) Gerak  

Murgiyanto (1983:20-21) mengatakan medium atau bahan baku 

tari berupa gerakan-gerakan tubuh dan semuanya kita memiliknya. 

Gerak adalah tanda kehidupan. Berdasarkan keperluan dan fungsinya, 

gerak dapat dibedakan atas tiga golongan. Pertama, gerakan yang 

semata-mata dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup 

manusia, dan naluri emosional ditinggalkan jauh-jauh. Bermain, baik 

dalam bentuknya yang khayali maupun jasmaniah yang melelahkan, 

pada dasarnya merupakan kegiatan untuk kepentingan si pelaku. 

Kesenian, kegiatan yang bersifat keluar, artinya kesenian menuntut atau 

mengharapkan tanggapan dari orang lain. Seorang seniman 

menciptakan karyanya karena ia menghayati kebenaran-kebenaran yang 

tidak dapat diwujudkan dalam pengalaman keseharian. 

Menurut Soedarsono (1986:104-105) gerak ada dua jenis yaitu 

gerak maknawi dan gerak murni. Gerak maknawi adalah gerak yang 

mempunyai arti dan makna tertentu, seperti gerak nuding atau 

menunjuk pada tari bali yang artinya marah, sedangkan gerak murni 

adalah gerak yang digarap hanya sekedar untuk mendapatkan bentuk 



 
 
 

 

 
 

 

yang artistik dan tidak dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu. 

Unsur-unsur gerak tari : ruang, waktu, dan tenaga. 

Adapun penjelasannya sebagai berikut : 

a) Ruang  

Murgiyanto (1983:23), figur penari yang bergerak 

menciptakan desain dalam ruang dan hubungan timbale balik antara 

gerak dan ruang akan membangkitkan corak dan makna tertentu. 

Seorang penari yang mampu mengatur penggunaan ruang akan 

memperbesar kekuatan yang ditumbuhkan oleh gerak yang akan 

dilakukan. 

b) Waktu  

Dalam menari waktu juga merupakan elemen penting karena 

kita akan lebih memahami permasalahan waktu jika kita hayati 

dengan sungguh-sungguh dalam menari. Waktu berhubungan dengan 

tempo yang lambat dan cepat, dan ritme terjadi dari serangkaian 

bunyi yang tidak sama panjangnya yang sambung menyambung. (Sal 

Murgiyanto 1983 :25-26). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa semua gerakan tarian memiliki 

waktu untuk mengungkapkan tarian dalam rangkaian gerak, maka 

ada pola waktu yang menyertainya yang juga diatur dengan tempo 

tertentu, seperti tempo cepat, sedang, dan lambat. 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

c) Tenaga  

Tenaga berhubungan dengan intensitas, tekanan dan kualitas. 

Tenaga yang benar menghasilkan gerakan yang bersemangat dan 

kuat. Sebaliknya, penggunaan tenaga sedikit mengurangi rasa 

kegairahan dalam keyakinan. Beberapa fakrot yang berhubungan 

dengan penggunaan tenaga adalah intensitas, tekanan, dan kualitas. 

Intensitas adalah banyak sedikitnya tenaga yang digunakan 

dalam sebuah gerak. Tekanan dengan penggunaan tenaga yang 

teratur akan menimbulkan rasa keseimbangan dan rasa aman, 

sedangkan tekanan dengan penggunaan tenaga tidak teratur akan 

menciptakan rasa yang mengganggu atau bahkan membingungkan. 

Kualitas merupakan kualitas gerak yang meliputi ruang, waktu, dan 

tenaga yang tidak bisa dipisah-pisahkan. (Sal Murgiyanto 1983 : 

27-28).  

2) Desain Atas 

 Menurut Murgiyanto (1983:142) dikutip dari Soedarsono (1978) 

desain atas atau air design adalah desain yang berada di atas lantai yang 

terlihat oleh penonton, yang tampak terlukis pada ruang yang berada di atas 

lantai. 

 

3) Komposisi Kelompok 

Menurut Murgiyanto (1983:82) tarian kelompok harus selalu 

sederhana dan dilakukan serempak. Diingat bahwa sebuah komposisi 



 
 
 

 

 
 

 

kelompok, di samping harus melakukan kesatuan yang utuh harus pula 

memiliki variasi dan cukup sederhana. Soedarsono (1978:30) desain 

kelompok ini bisa digarap dengan menggunakan desain lantai, desain 

atas atau desain musik sebagai dasarnya, atau dapat pula didasari oleh 

ketiga-tiganya. Ada lima bentuk desain kelompok, yaitu unison atau 

serempak, balanced atau berimbang, broken atau terpecah, alternate 

atau selang-seling, canon atau bergantian. Perpaduan antara bentuk 

yang satu dengan yang lain akan lebih memaniskan bentuk koreografi. 

Seperti halnya tari Rampak Baayun, dari lima bentuk desain kelompok 

yang akan dipakai adalah serempak dan berimbang. 

Komposisi kelompok dibagi dua yaitu : 

a) Kelompok kecil adalah komposisi kecil yang terdiri dari dua, tiga, 

dan empat orang penari. 

b) Kelompok besar adalah kelompok yang lebih dari empat orang 

penari atau juga serempak, berimbang, selang-seling berbeda, dan 

beruntun atau canon.  

4) Desain musik  

 Secara tradisional sangat erat hubungan antara musik dengan tari. 

Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu dorongan atau naluri 

ritmis manusia. Musik iringan tari ini dapat menjadi dua yaitu iringan 

internal dan iringan eksternal. 

Musik erat sekali hubungannya dengan tari, karena sama-sama 

berasal dari dorongan atau naluri ritmis manusia. Hubungan tari dengan 



 
 
 

 

 
 

 

musik pengiring dapat terjadi pada aspek bentuk, gaya, ritme, suasana 

atau gabungan dari aspek-aspek itu. Agar dapat dicapai kesatuan yang 

utuh antara tari dengan musik pengiringnya, piñata tari harus 

memahami penerapan elemen-elemen musik seperti ritme, melodi, 

harmoni, dan bentuk sesuai dengan tari yang digarapnya. (Sal 

Murgiyanto 1983 : 53). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa musik sangat berkaitan erat dengan 

tari karena musik adalah jiwa dalam tari mengiringi sebuah tari dan 

digarap betul-betul sesuai dengan garapan tarinya. 

5) Desain dramatik  

 desain dramatik dari sebuah komposisi adalah tanjakan emosional, 

klimaks dan jatuhnya keseluruhan.(Sal Murgiyanto 1983:66) 

6) Kostum  

Kostum tari yang baik bukan hanya berguna sebagai penutup 

tubuh penari saja, tapi merupakan pendukung desain keruangan yang 

melekat pada tubuh penari. Kostum penari mengandung elemen-elemen 

wujud, garis, warna, kualitas, tekstur, dan dekorasi. Kostum tari dapat 

menampilkan ciri-ciri khas suatu bangsa atau daerah tertentu yang 

membantu terbentuknya desain keruangan yang menopang gerakan 

penari (Murgiyanto, 1983:98-99). 

Jadi kesimpulannya kostum ini merupakan kebutuhan sandang 

yang dikenakan pada tubuh penari saat menampilkan karya tari di atas 



 
 
 

 

 
 

 

pentas yang sesuai dengan konsep garapan atau tema dari tari yang akan 

ditampilkan baik desain busana maupun warnanya. 

7) Properti 

Properti tari adalah salah satu unsur yang hampir selalu ada 

disetiap jenis dan ragam tarian. Properti tari merupakan semua alat yang 

digunakan sebagai media atau perlengkapan dari pementasan suatu 

tarian. Pada dasarnya, penggunan properti tari ditujukan untuk memberi 

kesan keindahan serta sekaligus sebagai media untuk menyampaikan 

makna yang tekandung di dalam sebuah tarian. Bentuk dan ragam jenis 

properti tari sangat beragam. Masing-masing tari tardisional yang ada di 

Indonesia memiliki properti sendiri. Namun, penggunaan properti tari 

harus mempertimbangkan apa fungsi, jenis, dan asas pakainya secara 

baik dan benar. Alasannya karena proporsi penggunaan properti 

umumnya secara mendasar akan menentukan tingkat penguasaan 

keterampilan penari terhadap suatu jenis tarian tersebut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa properti merupakan semua 

peralatan yang digunakan untuk pementasan tari dan properti harus 

disesuaikan dengan kubutuhan koreografi tari. 

b. Isi  

Isi dari sebuah tarian adalah suatu ide, gagasan, atau penghayatan 

yang tidak telihat. Tanpa ide sebuah karya tari akan hadir tanpa bobot. 

(Murgiyanto, 1983:34). 



 
 
 

 

 
 

 

Dalam sebuah karya seni bentuk dan isi bukanlah dua hal yang 

terpisah. Ekspresi kreatif bukanlah sekedar eksternalisasi dari sebuah ide, 

melainkan ditandai juga oleh pertumbuhan dan perubahan. Selama proses 

kreatif berlangsung, ide penggerak di satu pihak dan ekspresi yang 

mewujud secara bertahap di lain pihak, selalu saling mempengaruhi dan 

saling mengubah satu sama lain untuk mencapai bentuk ekspresi akhirnya. 

(Murgiyanto, 1983:33). 

 

B. Penelitian Relevan 

Tri Rafika Sari 2020 Skripsi “Koreografi Tari Piriang Hoyak Badarai di 

Sanggar Sari Sarumpun di kota Padang”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Tari Piriang Hoyak Badarai merupakan tari kreasi yang bersumber 

dari gerakan pola tradisi yang dikembangkan menjadi tari kreasi yang 

ditunjukkan sebagai tari entertain (hiburan), juga muncul dari ide-ide gerapan 

koreografer, tetapi tidak terlepas dari norma serta aturan yang ada, seperti 

pada penari perempuan tidak menarikan gerakan tari laki-laki, karena adanya 

etika dalam bergerak, serta etika dalam berbusana. 

Rafi, 2019 Skripsi dengan “Koreografi Tari Piring Bakencak di Sanggar 

Tuah Sakato di Kecamatan Pauh Kota Padang”. Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa objek yang diteliti merupakan tari kreasi yang 

dikembangkan dari tradisi yang berangkat dari Koto Anau Kabupaten Kota 

Solok. Penlitian ini memfokuskanpada masalah koreografi Tari Piriang 

Bakencak yang meliputi elemen-elemen komposisi tari 



 
 
 

 

 
 

 

Izlatul Maulida, 2020. Skripsi berjudul Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa objek yang diteliti merupakan tari tradisi dari 

masyarakat Nagari Padang Laweh dimana saat seorang datuak atau orang 

yang memiliki gala (bergelar)meninggal maka tarian tradisi ini akan 

ditampilkan oleh penari di halaman rumah gadang. Penelitian ini terfokus 

pada masalah Koreografi Tari Rampak Baayun yang dimana meliputi elemen 

koreografi yaitu bentuk, gerak, desain lantai, desain atas, komposisi 

kelompok, penari, musik, kostum, property, dan isi.  

Ketiga hasil penelitian ini menjadi rujukan bagi peneliti untuk meneliti 

koroegrafi  tari Piring Rampak Baayun Sanggar Rantiang Tagok di kota 

Padang. Berdasarkan observasi awal pada penelitian diatas tidak terdapat 

objek yang sama tetapi masalah yang dibahas sama. Untuk itu objek 

penelitian yang penulis pilih layak untuk diteliti. Sedangkan penelitian 

relevan dijadikan sebagai sumber untuk menulis penelitian ini. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan alur dan tuangan pola berfikir di 

dalam menyelesaikan masalah yang terdapat dalam penelitian. Kerangka 

konseptual ini berguna untuk mempermudah menyelesaikan masalah yang 

akan dibahas. 

Alur berfikir penelitian yang disusun berdasarkan rumusan masalah, 

untuk menyelesaikan atau membahas yang ada di dalam penelitian ini, 

rumusan dibahas dan di analisis dengan menggunakan teori-teori yang sudah 



 
 
 

 

 
 

 

di uraikan pada bab II. Untuk itu kerangka konseptual dapat dilihat pada 

bagan berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan 

dalamPenciptaan suatu karya tari tidak terlepas dari proses kreatifnya mulai 

dari penemuan ide, eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. Setelah 

menemukan ide dan gagasan dari tari Piring Rampak Baayun tersebut, 

kemudian penata tari melakukan perenungan tentang gambaran tari yang akan 

dibuat. Eksplorasi mencari gerak-gerak yang menggambarkan seorang gadih 

nan tageh dan tangkas seperti yang digambarkan bagaimana gadih minang 

tersebut. Tahap improvisasi yang dilakukan oleh penata tari dalam tari Piring 

Rampak Baayun adalah eksperimen dengan bentuk gerak yang didapat dari 

penari dan ragam gerak yang baru namun dikembangkan sesuai dengan 

kreativitas penata tari dan tema. Tahap improvisasi diiringi dengan tahap 

evaluasi untuk menyeleksi dan mengevaluasi gerak-gerak dan disesuaikan 

dengan tema. Tahap komposisi, penata tari menggabungkan semua ragam 

gerak yang diperoleh dari proses eksplorasi dan improvisasi menjadi suatu 

tari yang utuh. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa bentuk koreografi 

tari Rampak Baayun adalah bentuk koreografi yang berpola garap yang 

menggunakan komposisi kelompok. Selain itu tari ini mengangkat gagasan 

tari kreasi berpolakan tradisi. Tari Rampak Baayun juga memiliki 4 desain 

atas yaitu desain atas bersudut, rendah, datar dan lengkung. Dan musik tari 

Rampak Baayun digarap dalam perpaduan antara rithem dan melodi. 



 
 
 

 

 
 

 

Penciptaan suatu karya tari banyak yang terinspirasi dari tari yang sudah ada 

seperti tari piring yang merupakan tari kreasi baru karya Desi Angerini.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan maka maka disarankan kepada:  

1. Sanggar Rantiang Tagok  agar mempertahankan bentuk gerak dari tari- 

tari yang ada disanggar Tari Rantiang Tagok , terkhususnya untuk tari 

Piring Rampak Baayun ini.  

2. Diharapkan kepada generasi muda dikota Padang agar memelihara bentuk 

kebudayaan yang ada di Ranah Minang, terutama untuk tari Piring.  

3. Diharapkan kepada seniman agar selalu memperhatikan setiap karyanya 

dengan lebih mengetahui ilmu koreografi, Kaki kanan di diangkat sedikit 

kaki kiri napak di lantai berguna agar tari yang diciptakan dapat 

ditampilkan lebih baik lagi. Sebab pengetahuan koreografi akan menuntun 

para koreografer untuk menciptakan tari dengan baik dan terperinci.  
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DAFTAR PERTANYAAN 

1. Siapakah nama lengkap koreografer tari Rampak Baayun? 

2. Apakah latar belakang pengetahuan seni tari dari koreografer? 

3. Pada tanggal dan tahun berapa Sangga Rampak Baayun didirikan? 

4. Dari mana ide tari Rampak Baayun muncul? 

5. Pada tanggal berapa tari Rampak Baayun ini diciptakan ? 

6. Terinspirasi dari mana koreografer menciptakan tari Piring Rampak baayun 

ini? 

7. Apa saja hasil gerak yang dikembangkan dalam tari PiringRampak Baayun? 

8. Berapa jumlah gerak dalam tari Piring Rampak Baayun ini? 

9. Bagaimana bentuk kostum yang digunakan pada tari Piring Rampak Baayun? 

10. Berapaorang yang dapat menarikan tari Piring Rampak Baayun ini? 

11. Pengembangan dari desain atas yang mana tariPiring Rampak Baayun ini? 

12. Pada acara apa saja tari Piring Rampak Baayun ini ditampilkan? 

13. Kenapa tari Piring Rampak Baayun yang selalu tampil? 
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